
: • -v t«t.
t>Gr

\u
' : Iu !

>
ANALISIS PERBEDAAN MUTU CRVDE PALM OIL (CPO) DARI 

PENGOLAHAN CAMPURAN TANDAN BUAH MENGINAP DAN
TANDANBUAH SEGAR (PT TANIA SELATAN DAN PT SAMPOERNA 

AGRO) DAN MUTU CRUDE PALM OIL (CPO) DARI PENGOLAHAN 

! TANDAN BUAH SEGAR (PT SELAPAN JAYA DAN PT PHA):h '■

K• '3 •
y- ••

•;v

Oleh
HANDRA

i

r'

I.,•

/

:

... 'i» ...

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA

■

f'* .
INDRALAYA

RI 07 • !
•-‘.4- ■ 2009
4 ■
*-r. ■

• ’



*

w tff

ANAullS PERBEDAAN MUTU CKUDE PALM OIL (CPO)

PENGOLAHAN CAMPURAN TANDAN BUAH MENGINAP
ANBUAH SEGAR (PT TANIA SELATAN DAN PT SAlIjP^RNA 

DAN MUTU CKUDE PALM OIL (CPO) DARI PENG<M*AHAN 

TANDAN BUAH SEGAR (PT SELAPAN JAYA DAN PT PHA)
'£g/

TAND
AGRO)

Z&rty
Oleh

HANDRA

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA
2009



SUMMARY

HANDRA. Analysis Difference Quality of Crude Palm Oil ( CPO) 

Processing by Mixed of Lodge Fruit And Fresh Fruit Bunch ( PT Tania Selatan and 

PT Sampoema Agro) And Quality of Crude Palm Oil ( CPO) Processing by Fresh 

Fruit Bunch ( PT Selapan Jaya and PT Pulau Hijau Asri) (Supervised by 

PARWIYANTI and BASUNI HAMZAH).

This research was executed in January 2008 up to March 2009 at Chemical

Agriculture, Faculty ofLaboratory of Agricultural Produce, Technological 

Agriculture, University of Sriwijaya, Indralaya.

The objective of research was to evaluate quality of CPO ( Crude Palm Oil) 

produced from processing of mixed CPO between fresh fruit bunch and lodging fruit

fress bunch.

The method used in this research was survey method. Withdrawal example of

CPO processed from mixed of lodging fruit fress bunch and fress fruit bunch was 

taken from PT Tania Selatan and of PT Sampoema Agro while CPO processed from 

fresh fruit bunch was taken from PT Pulau Hijau Asri and PT Selapan Jaya each 3 

(three) sample on different days.

Processing by Mixed of Lodge Fruit And Fresh Fruit Bunch with 15%. Will 

prodeced quality and the average of CPO yield than Standar Nasional Indonesia 

(SNI). Processing by Mixed of Lodge Fruit And Fresh Fruit Bunch in Crude Palm 

Oil processed not allowed than 15%.



RINGKASAN

Analisis Perbedaan Mutu Crude Palm Oil (CPO) dari 

Pengolahan Campuran Tandan Buah Menginap Dan Tandan Buah Segar (PT Tania 

Selatan dan PT Sampoema Agro) Dan Mutu Crude Palm Oil (CPO) dari Pengolahan 

Tandan Buah Segar (PT Selapan Jaya dan PT Pulau Hijau Asri) (Dibimbing oleh

PARWIYANTI dan BASUNI HAMZAH)

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2008 sampai dengan Maret 2009 

di Laboratorium Kimia Hasil Pertanian, Jurusan Teknologi Pertanian, Fakultas 

Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi mutu CPO (Crude Palm Oil) yang 

dihasilkan dari pengolahan CPO campuran antara tandan buah segar dan tandan buah

HANDRA

yang menginap..

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey. Penarikan

contoh CPO dari pengolahan campuran tandan buah segar dan tandan buah

menginap diambil dari PT Tania Selatan dan PT Sampoema Agro sedangkan CPO 

dari pengolahan tandan buah segar diambil dari PT Pulau Hijau Asri dan di PT 

Selapan Jaya masing-masing 3 (tiga) sample pada hari yang berbeda.

Pengolahan campuran buah kelapa sawit menginap sebesar 15 % mutu dan 

rendemen yang dihasilkan lebih rendah dibandingkan Standar Nasional Indonesia 

(SNI). Campuran buah kelapa sawit menginap yang boleh ada pada pengolahan 

minyak kelapa sawit tidak boleh dari 15 %.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Minyak kelapa sawit (CPO) dapat diandalkan sebagai minyak nabati yang 

paling potensial saat ini. Lahan yang tersedia untuk areal pengembangan perluasan 

perkebunan sumber terbarukan ini cukup memadai. Prediksi pada tahun 2010 dengan 

luas lahan kebun 5 juta hektar, Indonesia menjadi produsen CPO terbesar di dunia. 

(Tim Penyusun Naskah LEMIGAS, 2005). Menurut Fauzi et al. (2002), tanaman 

kelapa sawit (Elaeis guineesis) memiliki peran penting bagi kehidupan sehari-hari, 

karena sebagian besar minyak goreng diolah dari kelapa sawit. Industri ini juga 

merupakan salah satu sumber devisa negara dan penyedia lapangan keija yang sangat 

besar.

Hasil proses pengolahan kelapa sawit pada umumnya adalah minyak sawit

kasar atau Cmde Palm Oil (CPO) banyak digunakan sebagai bahan industri pangan 

dan non pangan seperti minyak goreng dan margarin, industri sabun, bahan pelumas, 

kosmetik, biodisel (Murdiati, 1994). Konsumen pada umumnya menginginkan 

minyak sawit yang mengandung asam lemak bebas yang rendah dan mempunyai 

mutu yang tinggi karena dengan adanya asam lemak bebas minyak kelapa sawit 

dapat menimbulkan bau tengik, kadar asam lemak bebas yang tinggi juga dapat 

merusak peralatan karena mengakibatkan timbulnya korosi.

Kualitas TBS (Tandan Buah Segar) yang menjadi bahan baku mempengaruhi 

jumlah rendemen dan asam lemak bebas yang dihasilkan karena dengan 

menggunakan bahan baku yang bermutu akan dihasilkan minyak kelapa sawit

1
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dengan rendemen yang tinggi dan asam lemak bebas yang lebih rendah. Buah kelapa 

sawit yang mempunyai mutu yang tinggi mengandung asam lemak bebas yang lebih 

rendah dan menghasilkan rendemen minyak yang lebih tinggi dibandingkan buah 

sawit yang bermutu rendah (Fauzi e i a/., 2002). akan menurun, karena asam lemak 

bebas CPO menjadi meningkat. Selain itu, harga jual CPO pun akan menurun karena 

mutunya tergolong rendah karena ALB CPO di atas standar 5% (Lubis, 1992).

Standar kualitas minyak kelapa sawit mengandung tidak lebih dari 5 % ALB, 

menghasilkan rendemen minyak 22,1 % hingga 22,2 % (tertinggi) dan kadar air < 

0,15%. Kebutuhan mutu minyak sawit yang digunakan sebagai bahan baku industri 

pangan dan non pangan masing-masing berbeda. Oleh karena itu keaslian, 

kemurnian, kesegaran, maupun aspek higienisnya harus lebih diperhatikan. 

Rendahnya mutu minyak sawit sangat ditentukan oleh banyak faktor. Faktor-faktor 

tersebut dapat langsung dari sifat induk pohonnya, penanganan pascapanen, 

kesalahan selama pemrosesan, pengangkutan dan terlambat dalam pengolahan

(Anonim, 1994).

Menurut Risza (1995), penundaan pengolahan dengan membiarkan tandan

buah sawit lebih dari enam jam setelah panen akan meningkatkan kadar asam lemak 

bebas, menurunkan rendemen minyak dan memungkinkan jamur tumbuh pada saat 

akan diolah. Sebaiknya tandan buah sawit setelah panen harus segera diolah jangan 

sampai mengalami penundaan pengolahan lebih dari enam jam. Selain itu, tandan 

buah kelapa sawit tidak boleh dibiarkan di tempat penampungan sementara terlalu 

lama karena dapat mempengaruhi mutu minyak akibat perubahan 

(Naibaho, 2003).

cuaca
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Buah sawit menginap bisa terjadi apabila terlambat dalam pemanenan, 

pengangkutan dan dalam pengolahan. Jangka waktu ini secara luas menentukan 

keadaan dan mutu tandan buah segar yang diserahkan ke pabrik karena semakin lama 

tandan buah kelapa tidak segera diolah mutu dari buah kelapa sawit semakin rendah 

(Anonim, 1994).

Belum dilakukannya pengamatan terhadap mutu CPO dari pengolahan tandan 

buah segar kombinasi tandan buah menginap oleh pihak pabrik, hal ini dapat 

mempengaruhi nilai mutu dari kualitas CPO yang dihasilkan dari satu produksi 

pabrik kelapa sawit. Selain itu adanya perbedaan laporan perusahaan dengan hasil 

yang didapatkan oleh pihak pemerintah maka diperlukan peran universitas untuk 

mengetahui kesalahan yang harus diluruskan. Dengan dilakukannya penelitian ini 

diharapkan dapat diketahui perbedaan mutu CPO dari proses pengolahan tandan 

buah segar yang di campur dengan tandan buah yang menginap dan mutu CPO dari 

proses pengolahan tandan buah segar.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi mutu CPO (Crude Palm Oil) yang 

proses pengolahan CPO campuran tandan buah kelapa sawitdihasilkan dari

menginap dan tandan buah segar.

C. Hipotesis

Mutu CPO (Crude Palm Oil) yang dihasilkan dari tandan buah segar (TBS) 

lebih tinggi dibandingkan mutu CPO yang dihasilkan dari pengolahan campuran 

tandan buah kelapa sawit menginap dan tandan buah segar.

I
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